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This study entitled "Character-Based Classroom Management at SMAN 1 Nanga Pinoh. This 
study aims to determine the arrangement of space and equipment, management of learning 
activities and management of problematic behavior. This research method is descriptive with a 
form of qualitative research. The assessment instrument used was an interview questionnaire 
for teachers and students. Sources of data were obtained from the principal, economics teacher, 
and 6 students of 112 social science class. The final result of this classroom management 
research is the realization of learning conditions that are effective, conducive, and fun, and 
build the moral character of students. The results of the assessment of the Principal, 112 social 
science class 1 Economy teachers on class management which includes spatial planning and 
equipment, management of learning activities, and managing problematic behavior that the 
results show that they are effective, good, and that there has been a gradual change. 
Meanwhile, the response of students of 112   social science class to the arrangement of space 
and equipment, management of learning activities, and management of problematic behavior is 
that the teacher has implemented it as well as possible and the results have been effective and 
satisfying. For students, this provides comfort in learning 
. 
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PENDAHULUAN 
Saat ini dunia pendidikan dituntut untuk 
mengembangkan sejumlah keterampilan seperti 
pendidikan karakter di abad ke-21 ini juga 
terkait erat dengan upaya memahami, 
menghayati dan mengamalkan nilai-nilai 
budaya bangsa Indonesia yang tumbuh dan 
berkembang di Indonesia, seperti nilai gotong 
royong, kekeluargaan, ramah, santun, toleransi, 
bersahabat, saling menghargai dan saling 
menghormati, mengedepankan musyawarah 
dalam memecahkan masalah, ta’at menjalankan 
ajaran agama, dan berbagai nilai nilai yang 
tumbuh dan berkembang di berbagai daerah di 
Indonesia, yang selanjutnya dikenal dengan 
istilah kebijakan lokal. Berbagai nilai budaya 
tersebut digunakan sebagai dasar yang 
membentuk sikap, pola pikir, paradigma, 
mindset, cara pandang dan perbuatan seluru 
bangsa Indonesia. 
Manajemen kelas adalah proses 
mengorganisasikan sumber daya kelas 
berupa siswa, ruang kelas, waktu belajar dan 
bahan ajar oleh guru melalui aktifitas 
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akademik dan pembelajaran sosial 
emosional. Kelas yang di dalamnya ada 
sekelompok orang yang lagi melaksanakan 
aktivitas belajar bersama di dasar 
kepemimpinan seseorang guru dilingkupi oleh 
bermacam keadaan. Terdapat keadaan kelas 
yang diharapkan dan adapula keadaan kelas 
yang tidak diharapkan. Keadaan kelas yang 
diharapkan merupakan keadaan kelas yang 
menunjang keberhasilan aktivitas belajar- 
mengajar. ialah kelas mempunyai watak 
memicu serta menantang buat senantiasa Ciri 
keadaan kelas yang menunjang keberhasilan 
belajar- belajar, membagikan rasa nyaman, 
serta membagikan kepuasan kepada partisipan 
didik sehabis melakukan aktivitas belajar di 
kelas. 
Berdasarkan uraiyan diatas, dari hasil 
observasi yang dilakukan pada tanggal 23-24 
september 2019 di kelas XI IPS 4 dimana siswa 
berjumlah 32 siswa/siswi, penulis tertarik unuk 
meneliti tentang penataan ruang dan 
perlengkapan guru mengaarahkan siswa dalam 
kedisplinan untuk bertangung jawab terhadap 
tugas yang telah diatur dalam kelas. Bahwa siswa 
dalam hal ini mengembangkan sikap yang dapat 
mengembangkan karakter untuk bisa membuat 
siswa lebih baik dalam melaksanakan tangung 
jawab. Serta dalam kegiatan pembelajar di kelas 
mengalami sedikit kendala dimana kendala 
tersebut adalah ketika guru menerangi mata 
pelajaran siswa lebih asik mengebrol dan sibuk 
sendiri. Siswa dalam kegiatan pembelajar di 
sertai dengan metode yang guru berikan untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir secara 
aktif dalam mengembangkan kemampuan untuk 
bisa lebih efektif selama proses pembelajar 
berlangsung. Untuk mengelolah prilaku siswa 
bermasalah guru berperan aktif dalam memantau 
siswa yang berprilaku menyimpang karena dalam 
hal ini untuk mengembangkan sikap serta 
tindakan siswa sangat di diperhatikan agar siswa 
bisa lebih baik Siswa dalam perihal ini di 
dicermati dalam pertumbuhan kepribadian 
semacam dilihat, siswa yang melangar ketentuan 
kala jam pelajaran siswa malah asyik di khantin, 
perihal ini membuktikan siswa yang masih 
banyak melangar ketentuan. Guru yang berfungsi 
aktif buat memantau siswa yang berkeliaran 
ataupun pelangaran yang sudah siswa langgar 
dalam perihal ini guru langsung mengambil aksi 
buat lebih tegas dalam menanggulangi ketidak 
kenyaman untuk siswa yang lain kala proses 
belajar berlangsung 
Menurut Nagler (2015) Classroom 
management is intended to provide students 
with more opportunities to learn all of the 
things that teacher does to organize students, 
space, time, and materials so that students 
learning can take place. Students should be 
able to carry out their maximum potential, 
which allows studens to develop appropriate 
behavior patterns. Teachers must deal with 
unexpected events and have the ability to 
control student behavior, using effective 
classroom management strategies. Effective 
classroom management and positive 
classroom climate construction are essential 
goals for all teachers. 
Manajemen kelas dimaksudkan untuk 
memberi siswa lebih banyak kesempatan 
untuk mempelajari semua hal yang dilakukan 
guru untuk mengatur siswa, ruang, waktu, 
dan materi sehingga pembelajaran siswa 
dapat berlangsung. Mahasiswa harus mampu 
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menjalankan    potensi    maksimalnya    yang 
memungkinkan mahasiswa mengembangkan 
pola perilaku yang sesuai. Guru harus 
menghadapi kejadian tak terduga dan 
memiliki kemampuan untuk mengontrol 
perilaku siswa, menggunakan strategi 
manajemen kelas yang efektif. Manajemen 
kelas yang efektif dan konstruksi iklim 
kelas yang positif merupakan tujuan 
penting bagi semua guru. 
Agar tercipta suasana belajar yang 
mengairahkan, perlu diperhatikan peraturan 
dan penataan ruang kelas/belajar dan alat 
pengajaran. Mudasir (2011:165), 
“penyusunan dan peraturan ruang belajar 
hendaknya memungkinkan anak duduk 
berkelompok dan memudahkan guru 
bergerak secara leluasa untuk mebantu 
siswa dalam pembelajaran. Dalam 
pengelolaan kegiatan pembelajaran, 
peranan guru sebagai manajer dalam 
kegiatan belajar di kelas sudah lama diakui 
sebagai salah satu factor yang penting 
dalam meningkatkan prestasi belajar 
siswa. Mudasir (2011 : 48), “Guru sebagai 
tenaga professional, dituntut tidak hanya 
mampu mengelola pembelajaran saja tetapi 
juga harus mampu mengelola kelas, yaitu 
menciptakan dan mempertahankan kondisi 
belajar yang optimal bagi tercapainya 
tujuan pengajaran”. Oleh sebab itu sejalan 
dengan upaya pemerintah dalam tingkatkan 
kualitas di seluruh jenjang pembelajaran, 
pelaksanaan strategi pengelolaan kelas 
dalam pendidikan ialah salah satu 
alternative yang diyakini bisa digunakan 
buat membongkar perkara yang mendasar 
dari kasus pembelajaran di tanah air. 
Adapun yang dapat di perhatikan dalam 
mengelolah perilaku bermasalah pserta 
didik dilihat dari Manajemen kelas sangat 
berkaitan dengan upaya-upaya buat 
menghasilkan serta mepertahankan 
keadaan yang maksimal untuk 
terbentuknya proses belajar( perhentian 
sikap partisipan didik yang 
menyelewengkan perhatian kelas, 
pemberian ganjaran, penyelesaian tugas 
oleh partisipan didik secara pas waktu, 
penetapan norma kelompok yang produktif, 
di dalamnya mencangkup peraturan orang( 
peserta didik) dan fasilitas yang ada. 
Majid, Ali dan Alias (2014:175) 
mengungkapkan “Educating student is not just 
teachers’ responsibilities. More than that, 
teachers are accountable for the students’ 
developmental process”. Tanggung jawab guru 
tidak hanya sekedar mengajar siswa tetapi lebih 
dari itu, guru bertanggung jawab terhadap proses 
perkembangan karakter siswa.. 
Mudasir (2011:173) kegagalan seorang 
guru mencapai tujuan pembelajara berbanding 
lurus dengan ketidakmampuan guru mengelolah 
kelas. Indikator dari kegagalan itu seperti prestasi 
belajar murid rendah, tidak sesuai dengan standar 
atas batas ukuran yang rendah, tidak sesuai 
dengan standar atau batas ukuran yang 
ditentukan. Masalah pengajaran harus ditangani 
dengan pemecahan yang bersifat pengajaran dan 
masalah pengelolaan harus di tangani dengan 
pemecahan yang bersifat pengelolaan. 
Berdasarkan uraiyan diatas peneliti 
tertarik untuk meneliti tentang, 1)Bagaimana 
Penataan Ruang dan Perlengkapannya di SMA 
Negeri Nanga Pinoh , 2) Bagaimana Pengelolaan 
Kegiatan Pembelajaran di SMA Negeri 1 Nanga 
Pinohdan, 3) Bagaimana Mengelolah Perilaku 
bermasalahpeserta didik di SMA Negeri 1 Nanga 
Pinoh. Adapun tujuan tujuan peneliti untuk 
mengetahui ttentang: 1) Penataan Ruang dan 
Perlengkapannya di SMA Negeri Nanga Pinoh , 
2) Pengelolaan Kegiatan Pembelajaran di SMA 
Negeri 1 Nanga Pinohdan, 3) Mengelolah 
Perilaku bermasalahpeserta didik di SMA Negeri 
1 Nanga Pinoh. 
Defini   Pendidikan  dan pembinaan 
karakter   juga termasuk dalam materi yang 
harus  diajarkan   dan    dikuasai    serta 
direalisasikan   oleh   peserta  didik   dalam 
kehidupan   sehari-hari.   Permasalahannya, 
pendidikan karakter di sekolah selama ini 
baru menyentuh pada tingkatan pengenalan 
norma atau nilai-nilai, dan belum pada 
tingkatan internalisasi dan tindakan nyata 
dalam kehidupan sehari-hari di masyaraka. 
Dalam hal pengelolahan kelas, tidak dapat 
dipungkiri  bahwa masih   belum tercipta 
kedisplinan dalam penyelengaraan proses 
pembelajaran, hal ini terlihat banyaknya 
siswa yang berkeliaran di luar kelas maupun 
diluar sekolah pada  jam  pembelajaran 
berlangsung. Dimana para pelajar tersebut 
sering  kali   banyak ditemukan  sedang 
berjalan-jalan diluar atau warung internet 
(warnet).  Sebab-sebab  ini  lah  kemudian 





Metode menarangkan tahapan riset 
ataupun pembembangan yang dicoba buat 
menggapai tujuan. Riset yang di pakai 
merupakan tata cara deskritif dimaksud selaku 
sesuatu riset yang berupaya menderskripsikan 
sesuatu keadan ataupun kejadian yang terjalin 
saat ini serta disajikan ap terdapatnya pada 
proses riset, riset ini memambarkan serta 
menganalisis gimana manajemen kelas berbasis 
kepribadian di SMA Negara 1 Nanga Pinoh. 
Wujud riset yang digunaka periset bertuan buat 
mepaparkan suatau keadan dalam penyusunan 
ruang kelas serta peralatan, pengelolahan 
kegitan pendidikan dan mengelolah sikap 
bemasalah partisipan didik kelas XI IPS 1 di 
SMA Negara 1 Nanga Pinoh 
Dengan demikian informasi yang menjai objek 
riset ialah guru mata pelajaran ekonomi kelas 
XI di SMA Negeri l. yang berjumlah satu 
orang, siswa yang berjumlah 32 yang hendak 
ikut serta dalam riset terdapat 6 buat mewakili 
kelas X1 IPS 1 dengan alibi buat memperkecil 
jumlah responden disebabkan jumlah siswa 
pada tiap kelasnya berjumlah 32 orang. Guru 
yang berjumlah 43 yang hendak ikut serta 
ialah, kepala sekolah, wali kelas, serta guru 
mata pelajaran ekonomi. Dari metode 
pengumpulan informasi dalam riset ini ialah, 
metode wawancara serta metode dokumentasi. 
Perlengkapan pengumpulan informasi 
yang digunakan dalam riset berlangsung ialah, 
pedoman observasi lembaran buat jadi acuan 
dalam melaksanakan pengamatan secara 
sistematik terhadap gekala- gejala yang 
nampak pada objek riset, pedoman wawancara 
buat menyusun catatan persoalan yang 
dijadikan acuan dalam melaksanakan 
wawancara yang dijadikan selaku sumber 
informasi riset, novel catatan merupakan 
perlengkapan buat pengumpulan yang 
digunakan buat mencatat hasil data ataupun 
informasi yang di peroleh, serta kamera 
perlengkapan buat menangkap riset yang lagi 
melaksanakan observasi serta wawancara 
dengan sumber informasi. 
Analisis informasi yang digunakan 
dalam riset merupakan selaku berikut ialah: 
reduksi informasi dimana dalam perihal ini 
memfokuskan pada hal- hal yang berarti dalam 
penerapa yang terdapat di kelas sebab data 
yang dipeloreh lewat wawancara, catatan 
lapangan serta dokumentasi bertabiat komplek 
serta rumit dan jumlahnya lumayan banyak, 
jadi periset memperkecil sumber informasi 
dalam mempermudah periset buat 
menganalisis. Dalam penyajian informasi yang 
biar informasi hasil reduksi tersusun secara 
sistematik sehingga gampang buat dimengerti. 
tidak hanya itu penyajian informasi dibutuhkan 
buat mempermudah periset memandang 
cerminan secara totalitas menimpa penyusunan 
ruang serta peralatan, pengelolahan aktivitas 
pendidikan serta mengelolah sikap yang 
bermasalah. Informasi yang telah dipilah tadinya 
setelah itu disortir serta disisihkan bersumber 
pada tutorial dari sekolah dalam 
mengembangkan. Mutu yang lebih baik dalam 
mengalami sesuatu permasalah dalam 
memanajemen kelas yang tumbuh lebih baik, 
tercantum kesimpulan yang di peroleh sedangkan 
pada dikala informasi reduksi. Sesi riset buat 
menarik kesimpulan serta verivikasi dengan 
mecari arti tiap indikasi yang diperoleh dari 
lapangan. 
Bersumber pada hasil wawancaradengan 
kepala sekolah wali kelas serta guru kelas XI IPS 
1 di SMA Nengeri 1 Nanga Pinoh. Hasil 
wawancara tersebut menarangkan kalau di dalam 
penyusunan serta peralatan serta megelolah 
aktivitas pendidikan dan pengelolahan sikap 
bermasalah partisipan didik perihal ini telah 
sangat baik dengan berjalannya waktu. Bagi guru 
yang mengajar dikelas siswa telah mengawali 
berfikir aktif dan kritis dalam membangun kerja 
sama buat berprilaku positf sepanjang pelajaran 
berlangsung. 
Siswa yang memiliki kerutinan belajara 
yang kurang aktif dan tidakan yang pasif didalam 
kelas pada dikala mengawali belajar perihal ini 
ditunjukan guru buat dapat berprilaku dalam 
meningkatkan kepribadian yang baik. Lagi kan 
siswa yang memiliki kebiasan perilaku maupun 
tidak yang aktif kalau dalam perihal penyusunan 
ruang serta peralatannya, pengelolaan aktivitas 
pendidikan, serta pengelolaan sikap bermasalah 
kalau siswa telah menerapkannya sebaik bisa jadi 
serta hasilnya pula telah efisien serta lumayan 
memuaskan. Untuk siswa, perihal tersebut 
membagikan kenyamanan dalam belajar sehinga 
siswa yang masih menyeleweng pula bisa 
pengaruh baik dari sahabat lainya. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Untuk menjawab masalah umum dan sub- 
sub masalah yang telah dikemukakan, peneliti 
melakukan observasi dan wawancara terhadap 
informan. Informan dalam penelitian ini adalah 
Kepala Sekolah, 1 orang guru Wali Kelas XI IPS 
1, 1 orang Guru Ekonomi dan 6 orang siswa- 
siswi kelas XI IPS 1 di SMAN 1 Nanga Pinoh. 
Identitas Informasi penelitian 






























































Observasi dihari pertama Hari Senin Tanggal 
23 September 2019, peneliti minta izin dengan 
pihak sekolah untuk observasi penelitian di 
SMAN 1 Nanga Pinoh. Dalam observasi ke 
sekolah tersebut, peneliti diizinkan untuk 
melihat kondisi dalam dan luar sekolah. Dalam 
observasi tersebut peneliti melihat secara 
keseluruhan kondisi sekolah tersebut. Dalam 
observasi ini, peneliti langsung mengamati Ibu 
guru yang mengajar ekonomi selaku wali kelas 
XI IPS I dalam menangani siswa saat proses 
kegiatan belajar mengajar. Saat observasi di 
Kelas XI IPS I tersebut, peneliti melihat bahwa 
guru berkomunikasi dan bertanya langsung 
pada masing-masing siswa dengan mendatangi 
siswa di tempat duduknya masing-masing. 
Siswa terlihat aktif dan semangat saat guru 
secara langsung bertanya pada masing-masing 
individu. 
 
Hasil observasi kedua di SMAN 1 Nanga 
Pinoh, peneliti diizinkan untuk melihat kondisi 
di dalam ruangan kelas, khususnya diruang 
Kelas XI IPS 1. Dalam observasi ruangan kelas 
tersebut, peneliti melihat penataan ruang dan 
perlengkapannya. Observasi pada hari kedua, 
peneliti masih mengamati secara langsung guru 
mengajar di kelas XI IPS 1. Untuk membuat 
siswa paham dan semangat dalam belajar, guru 
melakukan variasi dalam menyampaikan 
penjelasan materi. Guru juga menggunakan 
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media pembelajaran seperti powert point, 
kemudian untuk memudahkan siswa dalam 
memahami materi tersebut, guru memberikan 
penjelasan dengan cara bertanya pada semua 
siswa dan menunjukkan contoh terkait materi 
yang disampaikan. 
Hasil observasi kedua menunjukkan bahwa siswa 
yang bermasalah maka guru memberikan 
tindakan lanjut atau memberikan peringatan 
kepada siswa. Dalam observasi ini, peneliti 
melihat beberapa siswa yang bermasalah 
langsung dipanggil di kantor guru untuk 
diberikan sangsi. Siswa yang bermasalah juga 
ditindak lanjuti oleh guru BK, dimana guru 
menyuruh siswa diruangan BK, kemudian guru 
memberikan nasehat kepada siswa yang 
bermasalah tersebut. 
Dari hasil wawancara dengan Bapak Drs. 
Sumardiana selaku kepala sekolah SMA N 1 
Nanga Pinoh, setiap guru harus membuat 
perencanaan dalam penataan ruang kelas yang 
dilakukan setiap masuk kelas, bentuk 
perencanaan tersebut seorang guru wajib 
memperhatikan keadaan kelas seperti kebersihan, 
dalam hal perencanaan pembelajaran yang sesuai 
dengan metode yang diajarkan. Guru juga 
memiliki peraturan kelas yang melibatkan siswa 
untuk mengecek keadaan siswa. Sedangkan dari 
hasil wawancara dengan Jenny Arista Sukma 
Quaristia selaku siswa, ada guru yang tidak 
membuat perencanaan dalam penataan ruang 
kelas dengan alasan keterlambatan dalam 
mengajar. 
Dalam mengelola kegiatan pembelajaran Bapak 
Drs. Sumardiana menerangkan bahwa SMA N 1 
Nanga Pinoh ini sudah menggunakan perangkat 
untuk mengembangkan suatu karakter di sekolah 
Pembahasan 
Menata Ruang dan Perlengkapannya di 
SMA Negeri 1 Nanga Pinoh, Kondisi ruangan 
kelas dan perlengkapan yang memadai 
merupakan hal utama untuk menciptakan 
suasana belajar yang mengairahkan dan 
menyenangkan karena dapat memberikan 
kenyamanan bagi guru dan siswa dalam 
kegiatan belajar, oleh karena itu, perlu 
diperhatikan penataan ruang kelas/belajar dan 
alat pengajarannya. 
Penataan ruang dan perlengkapan yang 
diterapkan oleh guru di SMA Negeri 1 Nanga 
Pinoh dibentuk dalam sebuah perencanaan. 
Perencanaan penataan ruang dilaksanakan setiap 
masuk kelas atau diawal pembelajaran. Bentuk 
perencanaan penataan ruang kelas yang dibuat 5 
oleh guru   adalah   membuat   suatu   peraturan 
dengan media pembelajaran yang sudah 
disiapkan masing-masing kelas. Dengan 
membangun iklim positif dalam kelas yang 
memperhatikan komunikasi, mengajarkan 
sopan santun seperti salam dan mengevalusasi 
proses pembelajaran yang sudah cukup baik, 
karena kegiatan dalam manajemen kelas sudah 
diterapkan dengan baik. Untuk siswa sendiri 
perencanaan pembelajaran berupa diskusi 
kelompok, membangun kerja sama kelompok 
dan menerapkan disiplin seperti tidak boleh 
terlambat. 
Sedangkan perencanaan dalam pengelolaan 
siswa yang bermasalah dilakukan penanganan 
seperti bimbingan konseling untuk 
mengarahkan siswa dengan meningkatkan 
suatu karakter atau pun sikap siswa agar 
menjadi lebih baik dengan bersosialisasi 
dengan Polres setempatm PKK dan lainnya. 
Untuk konflik harus di gali dan di pahami agar 
dapat diselesaikan dengan baik, seperti 
berkomunikasi dengan pihak terkait 
Mengolah Perilaku Bermasalah di SMA Negeri 
1 Nanga Pinoh 
Hasil observasi ini menunjukkan bahwa guru 
berkomunikasi langsung dengan siswa, guru 
memberikan kesempatan pada siswa untuk 
berdialog secara langsung dengan guru, dan 
saat berkomunikasi tersebut guru memberikan 
arahan kepada siswa dengan memberi 
penjelasan melalui tulisan di kertas. peneliti 
juga melihat bahwa saat siswa berdialog 
dengan guru, siswa tersebut bersikap sopan, 
ramah dan mendengarkan dengan baik saat 
guru berbicara, dan memperhatikan apa yang 
dijelaskan oleh guru 
 
dalam kelas dan peraturan dalam 
penyimpanan barang seperti tas siswa 
disimpan di lemari. Peraturan dalam kelas ini 
yang dibuat oleh guru bertujuan untuk 
menertibkan siswa dan untuk membangun 
iklim positif dalam kelas agar menjadi 
kondusif. 
Mengelola Kegiatan Pembelajaran di 
SMA Negeri 1 Nanga Pinoh, Sejalan dengan 
pendapat diatas, peneliti menemukan strategi- 
strategi yang dilakukan oleh guru SMA 
Negeri 1 Nanga Pinoh dalam mengelola 
kegiatan pembelajaran. Perencanaan yang 
dibuat dalam kegiatan pembelajaran oleh Guru 
di SMAN 1 Nanga Pinoh yaitu melakukan 
kerja sama antara guru yang satu dengan guru 
yang lainnya. Kerja sama ini dilakukan agar 
proses dalam kegiatan belajar menjadi lebih 
optimal dan baik. Kerjasama dalam hal ini, 
tidak hanya dilakukan melalui kegiatan 
pembelajaran di kelas saja, melainkan melalui 
kegiatan sekolah secara keseluruhan yang 
mengarah pada upaya memperbaiki karakter 
belajar siswa. Sma negeri 1 Nanga Pinoh juga 
sudah menggunakan perangkat untuk 
mengembangkan suatu karakter di sekolah 
dengan media pembelajaran yang sudah 
disiapkan oleh masing-masing 
kelas.Perencanaan pembelajaran   yang 
diterapkan guru dalam kelas untuk siswa yaitu 
seperti belajar kelompok, melihat kondisi 
kegiatan untuk perbaikan, dan rapat bersama 
guru dan kepala sekolah dimana dalam 
mengembangkan kemampuan siswa. 
Mengelola Perilaku Bermasalah Peserta 
Didik di SMA Negeri 1 Nanga Pinoh Pendapat 
diatas berkaitan dengan disiplin moral peserta 
didik itu sendiri. Menurut Guru SMA Negeri 1 
Nanga Pinoh, guru mengatakan bahwa dalam 
membangun disiplin moral siswa-siswi tersebut, 
tentu dan pasti ada guru mengalami hambatan. 
Hambatan yang dihadapi dalam membangun 
disiplin moral dikelas maupun sekolah yaitu saat 
siswa melakukan pelanggaran, orang tua siswa 
tidak datang kesekolah, masih ada siswa yang 
terlambat, dan keadaan sekolah yang belum 
memenuhi keadaan. 
Berdasarkan hasil wawancara adalah 
membangun disiplin moral siswa-siswi tersebut. 
Dalam mengelola perilaku siswa yang 
bermasalah yaitu guru sudah melakukan 
perencanaan. 
Pengelolaan siswa yang bermasalah 
dikelas, yaitu bagi siswa yang melakukan 
penyimpangan perilaku seperti membuat 
keributan, menggangu teman, maka guru 
memberikan sangsi dan tindakan lanjut, 
tindakan lanjut yang diberikan seperti 
menyerahkan permasalah siswa ke guru 
bimbingan konseling agar siswa diberi arahan 
oleh guru BK. Selain itu juga, guru berusaha 
kembali untuk menciptakan keharmonisan 
didalam kelas dengan menyuruh siswa yang 
bermasalah untuk membersihkan kelas. 
Siswa yang perilakunya bermasalah, 
maka guru memberikan arahan kepada siswa 
untuk dapat menyelesaikan konflik yang sedang 
dihadapi, seperti guru menggali, memahami, 
mencari tahu untuk menyelesaikan konflik siswa 
tersebut. 
Menurut guru SMAN 1 Nanga   Pinoh, 
hasil dari perencanaan dalam pelaksanaan 
kegiatan manajemen kelas untuk menumbuhkan 6 
karakter    siswa    agar    menjadi    lebih    baik, 
memberikan    pernyataan    yang    berbeda-beda 
yaitu ada yang menyatakan hasil 
perencanaannya sudah efektif, hasil 
perencanaanya sudah ada perubahan, namun 
masih ada pelangaran kecil yang memang 
belum bisa diatasi dan hasil perencanaanya 
tidak drastis sepenuhnya berubah. 
Kesimpulannya mengenai hasil perencanan 
manajemen kelas untuk menumbuhkan 
karakter siswa agar menjadi lebih baik yaitu 
sudah cukup baik. 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, guru 
SMAN 1 Nanga Pinoh sudah menerapkan 
manajemen kelas berbasis karakter siswa 
dengan baik. Manajemen kelas diterapkan 
bertujuan untuk menciptakan iklim kelas yang 
kondusif, belajar menjadi efektif, dan 
memberikan kenyaman kepada siswa dalam 
belajar. Manajemen kelas berbasis karakter 
yang dilakukan oleh guru SMAN 1 Nanga 
Pinoh meliputi penataan ruang dan 
perlengkapannya, mengelola kegiatan 
pembelajaran, dan mengelola perilaku 
bermasalah peserta didik. Maka, dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
Penataan ruang dan perlengkapan yang 
diterapkan oleh guru SMAN 1 Nanga Pinoh 
adalah dibuat dalam perencanaan, yaitu setiap 
guru membuat peraturan dalam penataan 
ruangan. Peraturan tersebut dilaksanakan saat 
awal pembelajaran. 
Guru SMAN 1 Nanga Pinoh dalam 
mengelola kegiatan pembelajaran adalah 
dengan menerapkan beberapa strategi 
berikut, yaitu membuat perencanaan dalam 
pembelajaran, membangun kerja sama 
dalam pembelajaran, membangun iklim 
positif dalam kelas, berusaha membentuk 
karakter siswa menjadi peserta didik yang 
disiplin, membuat pengembangan model 
perangkat pembelajaran sesuai dengan 
karakter siswa, dan mengevaluasi hasil 
dalam proses pembelajaranUpaya guru 
SMAN 1 Nanga Pinoh dalam mengelola 
perilaku siswa yang bermasalah sudah 
cukup baik. Untuk siswa yang bermasalah 
guru membantu menyelesaikan konfliknya 
siswa, memberi tindakan lanjut ke 
bimbingan konseling, dan guru juga 
membangun komunikasi dengan 
melibatkan pihak-pihak terkait seperti 
pihak sekolah, orang tua siswa, dan 
masyarakat, serta untuk meningkatkan 
karakter siswa menjadi lebih baik, guru 
mengadakan sosialisasi dengan mengundang 
pihak kepolisian, pkk, dan lainnya. 
Saran 
Adapun saran yang ingin disampaikan oleh 
peneliti setelah melaksanakan penelitian ini 
adalah sebagai berikut 
Bagi siswa Diharapkan bagi siswa yang akan 
memasuki dunia kerja hendaknya memiliki sikap 
tekun ulet serta bertangung jawab dalam 
menjalankan kewajiban sebagai anak sekolah 
dimana karakter dalam manajememen kelas, agar 
dapat menumbuhakan ketekuna dalam 
kepribadian lebih baik. 
Bagi Guru Sebaiknya guru lebih meningkatkan 
pembinaan dan pelatihan terhadap peserta didik 
agar siswa tersebut lebih memiliki ketekunan 
serta tangung jawab dalam menjalani tugas 
Bagi sekolah Hendaknya pihak sekolah lebih 
memperhatikan lagi siswa yang dalam bersikap 
atau pun tingkah laku dimana dalam hal ini 
kerapian ketekunan dalam kegiatan mengajar 
lebih diutamakan dalam mengembangkan 
kepribadian anak lebih baik untuk kedepanya 
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